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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Film “Like and Share” (2022) merepresentasikan realitas kekerasan

seksual yang menjadi salah satu permasalahan perempuan di Indonesia. Fokus

dalam kisah ini adalah kekerasan seksual yang dialami oleh tokoh Sarah oleh

pacarnya, Devan. Kekerasan seksual yang dialami Sarah awalnya berbentuk

kekerasan seksual pemaksaan kehendak atau hasrat seksual oleh Devan. Sarah

yang berada dalam tekanan psikologis oleh Devan, berhasil dimanipulasi dan

menuruti keinginan Devan melakukan hubungan seksual. Oleh karenanya,

hubungan seksual yang dilandasi pemaksaan ini menjadi salah satu bentuk

kekerasan seksual.

Film ini merepresentasikan kompleksitas dan keparahan dampak dari

kekerasan seksual yang diterima oleh perempuan. Kekerasan seksual yang terjadi

pada hubungan pacaran bisa menjadi lebih buruk sebab adanya potensi

penyebaran pornografi non konsensus seperti porn revenge dan sextortion. Dua

hal inilah yang dialami oleh Sarah, sebab Devan mengancam akan menyebarkan

konten seksualnya. Sementara foto dan video seksual Sarah digunakan Devan

agar Sarah mau berhubungan badan kembali dengannya. Hal ini menjadi

representasi potensi kekerasan seksual yang bisa terjadi dengan ditunjang

teknologi digital.
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Sarah direpresentasikan mewakili gambaran perempuan yang merupakan

korban kekerasan seksual. Sarah menghadapi tekanan, ketakutan, dan stigmatisasi

sosial akibat dari tindakan Devan. Bahkan setelah pemerkosaan, Sarah terus

menderita ketakutan dan trauma, terjebak dalam ancaman Devan. Dampak yang

diterima Sarah, mulai dari dampak psikologis hingga dampak sosial juga

diterimannya. Dampak psikologis seperti saat ingatan akan kekerasan seksual itu

yang datang terus-menerus. Korban kekerasan seksual seperti Sarah juga

cenderung memiliki keinginan untuk menyakiti dirinya sendiri atau self harm.

Sementara dampak sosial yang digambarkan diterima oleh korban kekerasan

seksual seperti pengucilan dari lingkungan. Korban juga merasa malu atas

kejadian yang menimpa dirinya. Bahkan korban kekerasan seksual sangat

mungkin justu mendapat perlakuan victim blaming.

Film ini juga merepresentasikan bahwa kekerasan seksual biasanya

melibatkan pelaku yang lebih dominan daripada korban. Hal ini tidak dapat

dilepaskan dari mitos patriarki yang hidup dalam sistem sosial. Sarah

digambarkan sebagai gadis SMA yang berpacaran dengan Devan yang terpaut

usia lebih tua darinya. Ini memperkuat realitas dominasi laki-laki atas perempuan.

Selain itu, pelecehan seksual yang menimpa Lisa juga menunjukan bahwa pihak

yang lebih dominan, lebih mungkin untuk mengeksploitasi korban yang lebih

lemah. Ancaman Devan untuk menyebarkan konten seksual Sarah pun menjadi

salah satu konteks yang nyata untuk menjadikan kekerasan sebagai ekspresi

dominasi. Dalam konteks patriarki, kekerasan menjadi suatu cara untuk

menegakan kekuasaan laki-laki dan mengontrol pihak yang rentan.
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Terakhir, film ini juga merepresentasikan kritik akan lemahnya hukum

Indonesia untuk membela korban. Korban pelecehan seksual memang selalu

memiliki cara untuk menindak secara hukum atas kekerasan yang diterimanya.

Namun, di tengah upayanya mencari keadilan, Sarah tidak lagi bisa dinaungi oleh

undang-undang perlindungan anak. Ia justru berpotensi menjadi tersangka atas

kasus penyebaran konten pornografi. Berdasarkan adegan ini, film Like and Share

(2022) juga memberikan kritik atas realitas permasalahan perempuan yang

memprihatinkan. Secara garis besar, film ini merepresentasikan bagaimana

patriarki menjadi akar dari seluruh potensi kekerasan seksual kepada perempuan

sebagai golongan yang rentan.

B. Saran

Berdasarkan analisis, hasil temuan, dan kesimpulan yang telah dibuat,

maka saran yang dapat penulis berikan adalah:

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan

analisis lebih mendalam terkait representasi kekerasan seksual dalam film

Like & Share (2022). Mengingat jumlah kasus kekerasan seksual yang terus

meningkat dari tahun ke tahun dan pelakunya di dominasi oleh kaum laki-laki.

Maka, menarik apabila peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian

mengenai analisis terkait bagaimana persepsi penonton laki-laki terhadap film

Like & Share, sehingga kita dapat mengetahui bagaimana pandangan

penonton laki-laki yang diidentikkan sebagai mayoritas pelaku kekerasan

seksual.
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2. Bagi sineas, diharapkan untuk dapat melakukan riset secara mendalam

mengenai isu yang akan diangkat dan bekerja sama dengan ahli untuk

memastikan representasi yang akurat seperti di film Like & Share (2022).

Selain itu, setelah pemutaran film selesai sineas juga dapat

mempertimbangkan untuk menyediakan informasi yang bermanfaat seperti

pemberian nomor hotline atau organisasi yang dapat membantu atau

memberikan dukungan kepada penyitas korban kekerasan seksual. Hal ini

tentunya dapat menjadi langkah yang baik untuk meningkatkan kesadaran

masyarakat akan realita yang terjadi dan memberikan bantuan kepada mereka

yang menjadi korban kekerasan seksual.
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